Persepsi Siswa Se kolah Menengah   Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Angkatan 2016 Terhadap Film Rudy   Habibie by Khairul Fadli, -
  
PERSEPSI SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
NEGERI 1 BANGKINANG ANGKATAN 2016  
TERHADAP FILM RUDY HABIBIE 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  
Gelar Sarjana Sastra Satu (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
 
 
Oleh: 
 
KHAIRUL FADLI 
NIM. 11343105461 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 
RIAU 
2019 
No. 3719/KOM-D/SD-S1/2019 
  
  
  
  
  
  
 i 
ABSTRAK 
 
Nama :  Khairul Fadli 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi  
Fakultas :  Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
Judul :  Persepsi Siswa Se kolah Menengah   Kejuruan Negeri 1 
Bangkinang Angkatan 2016 Terhadap Film Rudy   Habibie 
 
Film Rudy Habibie adalah salah satu film yang memberikan motivasi dan edukasi. 
Semangat dan kerja keras yang ia miliki dalam mewujudkan cita-citanya yaitu 
dalam pembuatan pesawat pertama oleh putera Indonesia. Setiap siswa tentunya 
memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap Film Rudy Habibie. Oleh sebab itu 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang angkatan 2016 terhadap Film Rudy Habibie. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus 
persentase dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori SOR ( 
Stimulus-Organisme-Respon) menunjukkan bahwa stimulus khusus yang di olah 
oleh organisme dan menghasilkan reaksi atau respon.  Populasi dalam penelitian 
ini adalah berjumlah 258 siswa, sedangkan sampel berpedoman pada rumus 
Slovin yang diperoleh hasil sebanyak 72 siswa. Berdasarkan hasil analisis dan 
dilakukan olahan data kuantitatif dengan rumus persentase, diperoleh indikator 
dari (stimulus) rangsangan Film Rudy Habibie yaitu 84,1% dengan kategori 
sangat baik. Indikator organisme yang meliputi perhatian, pengertian, dan 
penerimaan dengan skor 85,3% dengan kategori sangat baik. Indikator respon 
yang meliputi apresiasi dan motivasi dengan skor 85,3% dengan kategori sangat 
baik. Maka diperoleh kesimpulan bahwa persepsi siswa memiliki skor 84,02% 
dengan kategori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa    diterima yaitu 
terdapat persepsi baik siswa SMKN 1 Bangkinang angkatan 2016  terhadap Film 
Rudy Habibie.  
 
Kata Kunci : Persepsi, Media Film, Rudy Habibie dan Teori S-O-R 
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ABSTRACT 
 
Name :  Khairul Fadli 
Department :  Communication 
Faculty :  Dakwah and Communication 
Title : The Student Perception of the Sekolah Menengah   Kejuruan 
Negeri  1 Bangkinang of 2016 Intake on  the Film “Rudy  
Habibie” 
 
The Rudy Habibie's film is one of the films that provides motivation and 
education. His enthusiasm and hard work in realizing his ideals is in making the 
first aircraft by the Indonesian son. Each student certainly has a different 
perception of the film Rudy Habibie. Therefore the purpose of this study is to find 
out how is the 2016 Intake Students of SMK Negeri 1 Bangkinang on Film “Rudy 
Habibie”. This research uses quantitative descriptive research employing 
percentage formulas and the theory used in this study is the SOR (Stimulus-
Organism-Response) theory. This theory shows that specific stimuli are processed 
by organisms  producing reactions or responses. The population in this study is 
258 students while the samples are selected based on the Slovin formula about 72 
students. Based on the results of the analysis and quantitative data processed by 
the percentage formula, an indicator of the film stimulation is is about 84.1% 
categorized as very good. The indicators of organisms that include attention, 
understanding, and acceptance are about 83.5% categorized as very good. The 
response indicators which include appreciation and motivation are about 85.3% 
categorized as very good. Then the conclusion is that the students' perception has 
a score of 84.02% or a very good category. This proves that Ha is accepted, 
namely that there is a good perception of the 2016 intake students of SMKN 1 
Bangkinang on the film titled Rudy Habibie. 
 
Keywords: Perception, Film Media, Rudy Habibie and S-O-R Theory 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komunikasi telah berkembang dengan sangat 
pesat dalam perkembangan media massa memiliki dua pengertian yang 
pertama adalah pers dalam pengertian sempit dan yang ke dua pers dalam 
pengertian luas. Pertama pers dalam pengertian arti sempit adalah hanya 
terbatas pada media cetak yaitu seperti surat kabar, majalah dan buletin 
kantor berita. Kedua pers dalam artian luas yaitu meliputi segala penerbitan, 
termasuk media massa elektronik dan radio siaran.
1
 Media massa berfungsi 
sebagai mendidik, menyampaikan informasi, menghibur dan mempengaruhi.
2
     
Film adalah sarana komunikasi massa yang masing-masing digunakan 
untuk menghibur, memberikan informasi serta menyajikan cerita, peristiwa, 
musik, drama, komedi dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum.
3
 
Tujuan pertama khalayak menonton film adalah mencari hiburan, akan tetapi 
dalam film juga berfungsi edukatif, informatif maupun persuasif. Film 
edukasi dapat tercapai apabila film nasional memproduksi film-film sejarah 
yang objektif atau film dokumenter yang diangkat dari kehidupan sehari-hari 
secara berimbang.
4
   
Sebagai media hiburan, film juga mampu mengangkat kisah cerita 
seseorang atau masyarakat yang mempunyai aspirasi, melalui alur film yang 
dapat membuat penonton tertarik untuk mengetahui bagaimana cerita dalam 
film tersebut dan juga mengetahui batasan-batasan dalam membuat isi cerita 
film. Film mempunyai daya bujukan yang besar, kritik dan adanya lembaga 
sensor juga menunjukan bahwa film sangat berpengaruh.  
                                                             
1
 Diah Wardani, Media Relation, (Yogyakarta: Graha Ilmu, Edisi Pertama, 2008), Hlm  
21  
2
 Ibid, Hlm 25  
3
 Dennisn Mquail. Teori komunikasi massa suatu pengantar. (Jakarta: Edisi kedua, 
Erlangga. 1996)  Hlm 13 
4
 Elfinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlina, Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007) Hlm 145   
2 
 
 
. Film Rudy Habibie merupakan film yang berasal dari tanah air 
dengan genre drama. Film Rudy Habibie disutradarai oleh Hanong Bramantio 
dan Manoj Punjabi. Film Rudy Habibie adalah film terfavorit bagi 
masyarakat baik yang tua maupu muda. Film Rudy Habibie mengalahkan 
film terlaris dan tersukses pada tahun 2012 yaitu film 5 cm. Film Rudy 
Habibie diangkat dari kisah presiden indonesia yang ke 3 yang dikenal 
dengan nama BJ Habibie dalam perjuangan menggapai cita-citanya yaitu 
membuat sebuah pesawat. Dalam film Rudy Habibie memiliki kisah yang 
sangat inspiratif bermula dari Pare-Pare Sulawesi Selatan. Semasa kecilnya 
dia sering bermain-main dibukit dengan pemandangan tanaman liar. Namun 
saat dia bermain Rudy Terancam dengan kedatangan sebuah pesawat penjajah 
yang menyerang penduduk sekitar dan beruntung keluarga Rudy semuanya 
selamat dan pindah ke Gorontalo. Rudy sangat dekat dengan ayahnya.  
Salah satu pesan terakhir dari ayahnya yang selalu di ingat Rudy 
adalah “jadilah engkau seperti mata air yang selalu mengalir dan bermanfaat 
bagi orang disekeliling kamu” pesan itulah yang membuat Rudy semangat 
dan gigih dalam menggapai cita-citanya. Rudy memiliki cita-cita yang besar 
yaitu membuat pesawat. Dalam menggapai cita-citanya tentu memerlukan 
perjuangan yang amat besar dan harus berpisah dari keluarga karna harus 
kuliah di “Universitas Rheinisch Westfalische technische 
HochschuleAachen” Jerman dengan jurusan penerbangan dikota Aachen. 
Rudy hidup dengan segala keterbatasan yang dimulai dari keuangan waktu 
dan juga rasa rindunya kepada keluarganya. Tetapi Rudy menghadapinya 
dengan tabah dan sabar sehingga Rudy berhasil sesuai apa yang diingikan 
pada masa kecilnya.
5
 
Persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang 
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun suatu kejadian yang dialami. 
Persepsi adalah kemampuan yang membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan perhatian terhadap satu objek ransangan. Dalam proses 
                                                             
5
 www.pusatsinopsis.com/2016/03/sinopsis-film-rudy-habibie.html?m+1, diakses pada 
tanggal 15-September-2017 
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pengelompokan dan membedakan ini persepsi melibatkan proses penafsiran 
berdasarkan pengalaman terhadap suatu peristiwa atau objek.   
SMK Negeri 1 Bangkinang adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
kelompok Teknologi dan Industri yang didirikan berdasarkan SK Bupati 
Kampar 821.2/BAKD-ADM/2005/143 tanggal 10 November 2005. SMK 
Negeri 1 Bangkinang memiliki tujuan menyiapkan siswa-siswi menjadi 
tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan Dunia Usaha dan 
Industri pada masa sekarang dan massa yang akan datang. SMK Negeri 1 
Bangkinang ini memiliki berbagai jurusan.yakni Teknik Audio Video, 
Multimedia, Teknik Pendingin dan Tata Udara, Teknik Komputer, Teknik 
Sepeda Motor, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik 
Permesinan, dan Teknik Listrik.  
Sebelum penelitian dilakukan lebih lanjut, peneliti telah melakukan 
observasi untuk mengumpulkan data dan informasi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Bangkinang. dan peneliti  menemukan siswa menyukai  
film Rudy Habibie dan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMK 
Negeri 1 Bangkinang.  
Film Rudy Habibie memiliki banyaknya pesan pesan positif, maka 
diharapkan bisa memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam 
belajar untuk menggapai cita-cita ataupun membuat suatu karya. Karena 
SMK Negeri 1 Bangkinang memiliki banyak siswa dan beberapa jurusan, 
tentunya memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap film Rudy Habibie.  
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Persepsi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Bangkinang Angkatan 2016 Terhadap Film Rudy Habibie” . 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dan perbedaan pemahaman dalam 
pengertian atau istilah yang digunakan, maka perlu kiranya didefenisikan 
secara operasional dan penegasan istilah, yaitu sebagai berikut :  
 
4 
 
 
1. Persepsi  
Persepsi adalah proses yang didahului oleh proses pengindraan yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera 
atau juga disebut proses sensoris.
6
 
2. Siswa  
Siswa adalah anak didik yang sedang tumbuh dan berkembang baik 
secara fisik maupun logis untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
7
 
3. SMK Negeri 1 Bangkinang  
SMK Negeri 1 Bangkinang yaitu suatu lembaga pendidikan menengah 
kejuruan milik pemerintah yang beralamatkan di Bangkinang.  
4. Film  Rudy Habibie  
Film Rudy Habibie merupakan suatu film yang diangkat dari kisah bapak 
BJ Habibie dan diperankan oleh Reza Hardian 
 
C. Rumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Persepsi Siswa SMK Negeri 1 Bangkinang Angkatan 
2016 Terhadap Film Rudy Habibie? 
b. Apakah film Rudy Habibie mempunyai pengaruh terhadap persepsi 
siswa SMK Negeri 1 Bangkinang? 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya terbatas kepada 
Persepsi Siswa SMK Negeri 1 Bangkinang Angkatan 2016 Terhadap film 
Rudy Habibie. 
3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah diatas, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana Persepsi Siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang Angkatan 2016 Terhadap Film Rudy Habibie? 
                                                             
6
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: cv Andi Offset, 1980) Hlm 99 
7
 A Samana,  Sistem Pengajaran. (Yogyakarta: Kanisius, 1992) Hlm  14 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang angkatan 2016 terhadap Film Rudy habibie 
2. Kegunaan  Penelitian 
a. Secara Praktis, hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan terhadap pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya 
pada konsentrasi Broadcasting yang terkait dengan teori Stimulus-
Organisme-Respons tentang persepsi siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang angkatan 2016 terhadap film Rudy Habibie. 
b. Secara Teoritis, hasil penelitian yang diperoleh dapat berguna 
sebagai referensi atau pembanding bagi peneliti-peneliti yang 
berkaitan dengan kajian tersebut. 
c. Secara Akademis, Penelitian ini dilaksanakan sebagai pra syarat 
tugas akhir Peneliti untuk menyelesaikan studi guna memperoleh 
gelar Sarjana Strata Satu (S1) di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,  
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian 
terdahulu dan kerangka Fikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 
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penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 
analisis data 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisi tentang profil SMK Negeri 1 Bangkinang 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai Bagaimana Persepsi Siswa SMK Negeri 
1 Bangkinang Terhadap film Rudi Habibie 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
 7 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, dan dalil yang 
saling berhubungan, menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenal 
fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan maksud 
menjelaskan fenomena alamiah. Labovitz dan Hagedorn mendefinisikan teori 
sebagai ide pemikiran “pemikiran teoritis” yang mereka definisikan sebagai 
menentukan bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan pernyataan 
hubungan dapat saling berhubungan.
8
 Adapun kajian teori dalam penelitian 
ini yakni sebagai berikut : 
1. Teori S-O-R 
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus- Organisme-Respon, 
ini semua berasal dari psikologi. Kemudian menjadi teori komunikasi 
tidak mengherankan, karena objek material psikologi dan komunikasi 
adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen sikap, 
opini, perilaku, pengetahuan, perhatian dan penafsiran.
9
 
Menurut teori Stimulus Response ini, dalam proses komunikasi, 
berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan “what” 
dan “why”. Jelasnya how to communicate dalam hal ini how to change 
the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam proses 
perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus 
yang menerpa benar- benar melebihi semula. Dalam menelaah sikap 
yang baru ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, 
penerimaan.
10
 
Selain itu, teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi 
pada pihak penerima sebagai akibat dari komunikasi. Dampak atau 
                                                             
8
 John W, Creswell. 1993. Research Design: Qualitative & Quantitative Approach. 
(London: Sage) Hlm 120 
9
 Alex sSobur, Psikologi Umum dan lintas Sejarah ( Bandung: Pustaka Setia, 2013) Hlm. 
446 
10
 Livia Paramita, “Sikap Masyarakat Surabaya Terhadap Tayangan Talkshow 
@Show_Imah di Trans TV”, Jurnal  e-Komunikasi Vol 2, No .1 ( 2014), Hlm 3. 
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pengaruh yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan 
tertentu. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah: Pesan (Stimulus, S), 
Komunikan (Organism, O) dan efek (Response, R). 
Dalam menjabarkan proses atau bagaimana media saat 
memberikan atau menyampaikan pesan kepada khalayak. Kemudian 
khalayak akan merespon pesan tersebut, dapat diterangkan melalui teori 
S-O-R. Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-
Response. Objek dari ilmu komunikasi manusia yang meliputi 
komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. 
Menurut teori ini, respon atau efek yang ditimbulkan adalah reaksi 
khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat 
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan.
11
 
Gambar. 2.1 
Teori SOR 
 
   
 
 
a. Stimulus 
Stimulus adalah rangsangan atau sumber informasi. Stimulus pada 
penelitian ini adalah persepsi siswa SMK 1 Bangkinang terhadap 
film Rudy Habibie. 
b. Organisme 
Organisme adalah komunikan yang menerima informasi pesan. Film 
Rudy Habibie merupakan stimulus atau rangsangan yang akan 
diterima oleh siswa dan diproses melalui tiga tahapan, yaitu:
12
 
                                                             
11
 Onong Uchjana Effendy,Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: Citra Aditya 
Bakti,2003), Hlm 254. 
12
 Mar‟at, Sikap Manusia, Perubahan serta Pengukuran, (Bandung: Ghalia Indonesia, 
1981), Hlm 27 
RESPONSE STIMULUS 
ORGANISME 
- Perhatian 
- Pengertian 
- penerimaan 
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1) Perhatian (attention) 
Perhatian merupakan penyesuaian organ-organ penginderaan 
dan sistem saraf sentra bagi stimulasi maksimal. Perhatian juga 
merupakan suatu proses mereaksi secara istimewa terhadap 
suatu rangsangan atau sederet perangsang. 
2) Pengertian (understanding) 
Pengertian berarti proses memahami atau kemampuan individu 
memahami makna atau arti. Seperti, perasaan suka terhadap titik 
pandang orang lain. 
3) Penerimaan (acceptance) 
Penerimaan merupakan pengakuan atau penghargaan terhadap 
nilai-nilai individual, tanpa menyertakan pengakuan terhadap 
tingkah lakunya atau tanpa keterkaitan emosional yang terdapat 
dipihak terapis yang berangkutan dan biasanya ditandai dengan 
sikap positif atau menolak. 
c. Response 
Respon merupakan tanggapan individu atau khalayak terhadap 
sesuatu hal. Reaksi yang ditunjukkan adalah dengan perubahan sikap 
atau perilaku. Perubahan ini tentunya berbeda-beda satu sama 
lainnya. Hal ini dikarenakan oleh kepribadian yang berbeda-beda.  
Jadi, hubungan antara teori S-O-R dengan persepsi adalah film 
Rudy Habibie akan menimbulkan efek terhadap siswa. Efek yang 
ditampilkan bisa positif atau negatif, suka atau tidak suka sehingga 
terbentuknya sebuah sikap atau perubahan sikap. Berdasarkan uraian di 
atas, maka proses komunikasi dalam teori S-O-R pada penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar. 2.2 
 
 
 
    
STIMULUS 
Film Rudy 
Habibie 
 
ORGANISME 
Siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang 
RESPONSE 
Persepsi 
Siswa 
10 
 
 
2. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Komunikasi memberi kesempatan kepada kita untuk 
membicarakan tentang diri kita sendiri. Berbicara dengan orang lain 
menjadikan kita lebih mengenal dan memahami diri kita, sikap dan 
perilaku kita. Dengan membicarakan tentang diri kita sendiri bersama 
orang lain, kita akan mendapat perspektif baru tentang diri kita dan lebih 
memahami tentang sikap dan perilaku kita. Faktanya, persepsi kita 
sebagian besar merupakan hasil dari apa yang telah kita pelajari tentang 
diri kita sendiri dan dari orang lain melalui komunikasi. 
Istilah persepsi merupakan istilah dari Bahasa Inggris yakni dari 
kata perception yang bearti penglihatan, keyakinan dapat melihat atau 
mengerti.
13
 Untuk lebih jelasnya akan dikutip beberapa pengertian 
tentang persepsi yang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut: 
Desiderato dalam Muchtar T.W, mengemukakan persepsi adalah 
pengamatan tentang objek-objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Menurut Deddy Mulyana persepsi adalah proses internal yang 
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dari lingkungan kita 
dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita.
14
 
Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatu proses yang di 
dahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah merupakan suatu proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat 
indera. Namun pada proses tersebut tidak berhenti disitu saja, pada 
umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat 
susunan syaraf dan proses dilanjutkan merupakan proses persepsi. 
Karena itu proses persepsi tidak lepas dari proses penginderaan dan 
                                                             
13
 Muchtar, T.W, Studi Komparatif Persepsi dan Minat Siswa SMP tentang SMK, Skripsi, 
FPTK UPI, Bandung  Hlm 2007 
14
 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offect, 2004) Hlm 
164 
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proses penginderaan merupakan proses yang mendahului terjadinya 
persepsi.
15
 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda 
yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, 
pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara 
pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang 
berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian 
berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif 
ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar 
kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, 
ada kejadian yang membukanya. 
Manusia tidak lepas dari kegiatan berpersepsi, hampir setiap hari 
manusia berpersepsi seperti persepsi ketika berkomunikasi dengan 
masyarakat, mengurus perizinan, bertemu dengan petugas instansi dan 
sebagainya. 
Menurut Dedy Mulyana  secara garis besar persepsi manusia 
terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:  
1) Persepsi terhadap obyek (lingkungan fisik); sifat-sifat luar, 
sedangkan persepsi terhadap orang menanggapi sifat-sifat luar dan 
dalam (perasaan, motif, harapan dan sebagainya). Orang akan 
mempersepsi anda pada saat anda mempersepsi mereka. Dengan kata 
lain, persepsi terhadap manusia bersifat interaktif. 
2) Persepsi terhadap manusia; melalui lambang-lambang fisik, 
sedangkan persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang verbal 
dan nonverbal. Orang lebih aktif dari pada kebanyakan obyek dan 
lebih sulit diramalkan.
16
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu pengamatan yang dilakukan seseorang terhadap suatu 
                                                             
15
 WalgitoBimo, Psikologi Sosial, (Bandung: Armiko,2003), Hlm 45 
16
 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), Hlm 171 
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objek dengan melibatkan indera, sensasi, motivasi dan memori dan 
selanjutnya diproses dan di analisis sesuai dengan pengetahuan dan 
pemahaman orang yang mempersepsi. 
b. Faktor terjadinya persepsi 
Proses persepsi yang rumit ini tergantung pada sistem sensorik 
dan otak. Sistem sensorik akan mendeteksi informasi, mengubahnya 
menjadi impuls saraf, mengolah beberapa diantaranya dan 
mengirimkannya ke otak melalui benang saraf. Otak memainkan peranan 
yang luar biasa dalam mengelola data sensorik. Persepsi mempunyai 4 
cara kerja yaitu deteksi (pengenalan), transaksi (pengubahan diri satu 
energi kebentuk energy yang lain), transmisi (penerusan) dan pengolahan 
informasi.
17
 
Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan 
menginterpresentasikan stimulus yang diterimanya, sehingga stimulus 
tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan.
18
 
c. Syarat terjadinya persepsi 
Menurut Sunaryo syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai 
berikut
19
: 
a) Adanya objek yang dipersepsi. 
b) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan untuk mempersepsi. 
c) Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. 
d) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 
kemudian sebagai alat untuk menimbulkan respon 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi, 
sebagai berikut
20
, yaitu: 
                                                             
17
 Abdul Rahman shaleh, Muhbib Abdul Wahab, psikologi suatu penghantar. dalam 
perspektif islam, (Jakarta: Kencana, 2004) Hlm 116 
18
 Bimo Walgito, pengantar psikoloogi komunikasi, (Yogyakarta: Abdi, 2004) Hlm 101  
19
 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), Hlm 98 
20
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,( Bandung: Remaja Rosdakarya 2011) Hlm  
54 
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1) Faktor-faktor fungsional 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan 
hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor-faktor 
personal. Karakter orang yang melakukan persepsi mempengaruhi 
bagaimana ia mempersepsikan suatu objek, yang meliputi: 
a) Kebutuhan atau motif, seseorang akan lebih mengutamakan 
infomasi yang menjadi kebutuhannya. 
b) Sikap, nilai preferensi, dan keyakinan, yaitu sikap seseorang 
terhadap infomasi yang telah diyakini sebelumnya sehingga 
lebih mengutamakan informasi tersebut dibandingkan informasi 
lainnya. 
c) Tujuan, mempengaruhi bagaimana persepsi kita akan sesuatu. 
d) Kapasitas, mencakup tingkat intelegensia, kekampuan berbicara, 
dan kemampuan berbahasa. 
e) Kegunaan, yaitu penting tidaknya suatu informasi. 
f) Gaya komunikasi, misal orang yang pemalu akan menghindari 
bentuk komunikasi diskusi, ada orang yang cenderung 
menghindari orang banyak berbicara dan lainnya. 
g) Pengalaman dan kebiasaan, terbentuk dari pendidikan dan 
budaya.
 21
 
2) Faktor-faktor struktural  
Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi berasal dari luar 
individu, seperti lingkungan, budaya, hukum yang berlaku, nilai-nilai 
dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam 
mempersepsikan sesuatu, termasuk juga intensitas rangsangan, 
ukuran rangsangan, perubahan rangsangan dan pertentangan 
rangsangan. Faktor yang berasal dari rangsangan, antara lain:
22
 
a) Karakter fisik stimulus, yaitu ukuran, warna, intensitas, dan 
lainnya. 
                                                             
21
 Mardiah Rubani,  Psikologi Komunikasi,( Pekanbaru: UR Press, 2010) Hlm 119 
22
 Ibid, Hlm 119 
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b) Pengorganisasian pesan, yaitu cara bagaimana pesan itu diatur 
atau diorganisasikan untuk mempengaruhi persepsi kita. 
c) Novelty (kabauran, keluarbiasaan), hal baru lebih mendapat 
perhatian dibandingkan hal yang rutin atau biasa-biasa 
saja.Model, yaitu bagaimana infomasi tersebut diserap oleh 
panca indera. 
d) Asal mula informasi, ada informasi yang berasal dari lingkungan 
fisik, dari diri sendiri, dari orang lain, dari media massa dan 
lainnya. 
e) Media atau channel, informasi yang didapat dari berita televisi 
akan dipersepsikan berbeda dengan informasi yang berasal dari 
media cetak. 
Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian arti 
siswa SMK Negeri 1 Bangkinang terhadap film Rudy Habibie. Dimana siswa 
dapat mengambil suatu persepsi yang positif terhadap film Rudy Habibie dan 
memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar. 
3. Film 
a. Definisi film 
Film adalah suatu bentuk dominan dari komunikasi massa visual 
dibelahan dunia ini yang dapat melarutkan kita kedalam sebuah cerita 
yang disajikan. Film dahulu menjadi media hiburan dari pada radio siaran 
dan televisi. Film atau motion pictures ditemukan dari hasil 
pengembangan prinsip-prinsip fotograpi dan proyektor. Film yang 
pertama kali yang diperkenalkan kepada publik Amerika adalah The Life 
Of an American Fireman dan film The Great Train Robbery yang dibuat 
oleh Edwin S. Porter  pada tahun 1903, yang diputar selama 11 menit 
yang dianggap sebagai film cerita pertama.
23
 
Dari catatan sejarah perfilman di Indonesia, film yang pertama 
kali diputar adalah Lady Van Java yang diproduksi di Bandung pada 
                                                             
23
 Elvinaro Ardianto, Lukiati komala, Siti Karlina, komunikasi massa, suatu pengantar, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014)  Hlm 144  
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tahun 1926 oleh David. Pada tahun 1927 Krueger Corporation 
memproduksi film Eulis Atjih dan pada tahun 1930, masyarakat disuguhi 
film Lutung Kasarung, Si Conat dan Pareh  film ini merupakan film bisu 
atau tanpa suara. Tujuan khalayak menonton terutama adalah ingin 
memperoleh hiburan, akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi 
informatif maupun edukatif dan bahkan persuasif, sejalan dengan misi 
pefilman nasional sejak tahun 1979, bahwa sebagai media hiburan film 
nasional juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan 
generasi muda dalam rangka nation and character building. 
Menonton suatu film sangat berpengaruh terhadap penontonnya 
karena film dapat membuat perasaan kita larut dalam cerita yang 
disajikan karena penghayatan secara  mendalam. Secara tidak sadar kita 
menyamakan pribadi kita dengan salah seorang pemeran dalam film itu, 
sehingga kita seakan-akan kita berada dalam situasi alur film tersebut.
24
 
b. Karatkteristik film 
Faktor yang dapat menunjukan karakter film adalah sebagai berikut: 
1. Layar lebar / layar yang luas 
Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun kelebihan 
media film adalah layarnya berukuran luas. Layar yang berukuran 
luas telah memberikan keleluasaan penontonnya untuk melihat 
adegan-adegan yang disajikan dalam film. 
2. Pengambilan gambar 
Sebagai kosekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar dalam 
bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau extreme long shot dan 
panoramic shot atau pengambilan pemandangan menyeluruh. 
Dengan cara Pengambilan gambar ini akan memberikan kesan 
artistik dan suasana sesungguhnya, sehingga film lebih menarik. 
3. Konsentrasi penuh 
Dalam pengalaman kita saat nonton di bioskop, bila tempat duduk 
sudah penuh maka waktu main telah tiba, lampu dimatikan, nampak 
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 Ibid, Hlm 147  
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didepan kita layar lebar dengan gambar-gambar yang sudah 
menyala, disaat kita menonton kita akan terbebas dari gangguan 
hiruk pikuknya suara diluar karena ruangan kedap suara. 
4. Identifikasi psikologi 
Disaat kita menonton  kita semua dapat merasakan bahwa suasana 
digedung bioskop, kita telah membuat pikiran dan perasaan kita larut 
dalam film yang disajikan. Karena penghayatan kita amat mendalam, 
secara tidak sadar kita telah menyamakan pribadi kita dengan salah 
seorang pemeran dalam film itu sehingga kita seakan-akan berada 
didalam film tersebut.
 25
 
c. Jenis-jenis film 
Film dapat dikelompokan pada jenis sbagai berikut: 
1. Film cerita (story film)26 
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita yang 
lazim dipertunjukkan digedung bioskop dengan bintang film tenar 
dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. 
2. Film berita (Newsreel) 
Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar 
terjadi. Karena sifatnya berita maka film yang disajikan kepada 
publik harus mengandung nilai berita. 
3. Film dokumenter (documentary film)  
Film dokumenter adalah karya ciptaan mengenai kenyataan dan 
merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai 
kenyataan tersebut. 
4. Film kartun (cartoon film) 
Film kartun (cartoon film) dibuat untuk konsumsi anak-anak, film 
kartun berfungsi untuk menghibur dan membuat tertawa 
penontonnya melihat kelucuan para tokohnya. 
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 Opcit Hlm 147 
26
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B. Kajian Terdahulu 
Dalam kajian terdahulu di bahas beberapa pemikiran para peneliti dari 
penelitian sebelumnya yang mempunyai atau membahas hal yang mendekati, 
diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dermolen Siregar Tentang PERSEPSI 
MASYARAKAT TERHADAP BANTUAN LANGSUNG 
SEMENTARA MASYARAKAT (BLSM) DI KELURAHAN 
SIMPANG BARU KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU. 
Menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif, Dapat disimpulkan bahwa 
Persepsi Masyarakat Terhadap Program Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) di  Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru adalah baik dan sesuai dengan jumlah persentasi 
64,46%.
27
 
2. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sayid Abdul Qadier tentang 
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP SISTEM PELAYANAN 
DI KANTOR KELURAHAN KAMPUNG DAGANG 
KECAMATAN RENGAT KABUPATEN INDRAGIRI HULU. 
Menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Hasil yang 
diperoleh dari Persepsi Masyarakat Terhadap Sistem Pelayanan di Kantor 
Kelurahan Kampung Dagang Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri 
Hulu adalah baik dan sesuai dengan angka persentasi yaitu 84,43%.
28
 
3. Penelitian lainnya dilakukan oleh Yullaini tentang PERSEPSI ORANG 
TUA TERHADAP TAYANGAN LAPTOP SI UNYIL TRANS7 DI 
SUNGAI MENSIANG DESA KUOK KECAMATAN KUOK. 
Menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil yang 
diperoleh dari  Persepsi Orang Tua Terhadap Tayangan Laptop Si Unyil 
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 Dermolen Siregar, Persepsi masyarakat Terhadap Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) di Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota PekanBaru. Skripsi, 
UIN Suska Riau, 2014  
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 Abdul Qadier,  Persepsi Masyarakat Terhadap Sistem Pelayanan Di Kantor Kelurahan 
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Trans7 Di Sungai Mensiang Desa Kuok Kecamatan Kuok.adalah sangat 
baik dan sesuai dari angka persentasi yaitu 82,38%
29
  
Dari beberapa penelitian diatas mengkaji tentang bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap Bantuan Langsung Sementara Masyarakat, persepsi 
masyarakat terhadap sistem pelayanan dikantor kelurahan kampung dagang, 
Persepsi Orang Tua Terhadap Tayangan Laptop Si Unyil Trans7 Di Sungai 
Mensiang Desa Kuok Kecamatan Kuok.  menghasilkan persepsi baik dan 
sesuai dengan angka persentasi cukup tinggi. 
Berdasarkan penelitian diatas maka penulis melakukan penelitian  
dengan judul Persepsi Siswa SMK Negeri 1  Bangkinang Angkatan 2016 
Terhadap film Rudy Habibie. 
 
C. Konsepional dan operasionalisasi variabel 
Konsep adalah pengambaran secara tepat fenomena yang hendak 
diteliti yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk mengambarkan secara 
abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat 
perhatian ilmu sosial. Dalam pengertian ilmiah, konsep harus memiliki 
kriteria yang tepat dalam menjelaskan variabel penelitian. Agar konsep 
tersebut dapat diteliti secara empiris, maka harus dioperasionalkan dengan 
mengubahnya menjadi variabel.
30
 
Variabel yang diteliti di ambil dari teori Stimulus-Organisme-Respon. 
Stimulus adalah rangsangan yang diberikan dari komunikan kepada 
komunikator, baik melalui pesan verbal maupun nonverbal. Sedangkan 
Organisme adalah yang menerima stimulus tersebut. respon merupakan 
tanggapan atau umpan balik komunikan dari menafsirkan pesan atau 
tanggapan dari suatu pesan yang telah disampaikan, baik dari media cetak 
seperti surat kabar maupun dari media elektronik . 
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Berdasarkan latar belakang kerangka teori diatas, maka penulis 
merumuskan konsep operasional sebagai tolak ukur yang jelas dan spesifik 
untuk mempermudah memahami variabel dan kajian ini. Untuk mengetahui 
persepsi siswa SMK Negeri 1 Bangkinang angkatan 2016 terhadap film Rudy 
Habibie, maka dapat diukur dengan indikator-indikator berikut:  
Variabel Indikator Deskriptor Skala 
Stimulus  Ransangan dari 
film Rudy 
Habibie 
Film Rudy Habibie merupakan film 
yang mengangkat kisah dari salah 
seorang presiden Indonesia ke-3. Rudy 
Habibie memiliki semangat dan 
kegigihan yang tinggi dalam meraih 
cita-cita yaitu membuat sebuah 
pesawat. Atas semangat dan kegigihan 
tersebut membawa Rudy Habibie 
menggapai cita-citanya. 
Likert 
Organisme 1. Perhatian 
 
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengertian 
 
 
 
perhatian adalah keaktifan peningkatan 
kesadaran seluruh fungsi jiwa yang 
dikerahkan dalam pemusatannya 
kepada barang sesuatu baik yang 
didalam maupun yang ada diluar 
individu. Siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang angkatan 2016 
mengetahui film Rudy Habibie. 
1. mengetahui film Rudy Habibie 
2. menonton film Rudy Habibie 
sampai selesai. 
Menurut KBBI, pengertian berasal dari 
kata „erti‟, lalu menjadi „arti‟ yang 
memiliki makna berupa (telah dapat) 
menangkap (memahami, tahu) apa 
Likert 
 
 
 
 
 
 
 
Likert 
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3. Penerimaan  
yang dimaksud oleh sesuatu; paham. 
Pengertian bisa juga diartikan sebagai 
gambaran atau pengetahuan tentang 
sesuatu di dalam pikiran. Dalam hal 
ini, siswa SMK Negeri 1 Bangkinang 
angkatan 2016 mngetahui isi pesan 
dalam film Rudy Habibie 
1. Siswa mengerti alur cerita film 
Rudy Habibie 
2. Siswa menerima dengan baik 
pesan-pesan yang terdapat dalam 
film Rudy Habibie 
Penerimaan atau mendapatkan 
kepuasan. Menurut KBBI, kepuasan 
adalah merasa senang (lega, gembira, 
kenyang, karna sudah terpenuhi 
hatinya). Siswa SMK Negeri 1 
Bangkinang angkatan 2016 
mendapatkan kepuasan dalam 
menonoton film Rudy Habibie. 
i. Siswa menyukai film Rudy 
Habibie 
ii. Siswa merasa terhibur ketika 
menonton film Rudy Habibie 
 
 
 
 
 
 
Likert 
 
 
Respon 1. Memberikan 
apresiasi 
 
 
 
 
Memberikan apresiasi terhadap film 
Rudy Habibie baik itu apresiasi positif 
atau negatif. Dalam KBBI, apresiasi 
adalah kesadaran terhadap nilai seni 
dan budaya. 
1. Siswa merasa puas menonton film 
Likert 
 
 
 
 
Likert 
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2. Mendapatkan 
motivasi 
 
 
 
 
 
 
3. Perubahan 
perilaku 
Rudy Habibie  
 
Motivasi menurut KBBI, Dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertentu. Setelah siswa 
menonton film Rudy Habibie. 
diharapkan siswa mendapatkan 
motivasi dalam menggapai cita-cita. 
Menurut KBBI, perilaku adalah 
tanggapan atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau lingkungan. 
Siswa SMK Negeri  1 Bangkinang 
angkatan 2016 setelah menonton film 
Rudy Habibie dan memberikan 
tanggapan atau reaksi, baik itu 
tanggapan positif maupun negatif 
1. Siswa mendapatkan banyak 
pengalaman bermanfaat setelah 
menonton film Rudy Habibie 
 
 
 
 
 
 
 
 
Likert 
 
D. Hipotesis 
Secara etimologis, hipotesis berasal dari kata hypo dan thesis. Hypo 
berarti kurang dan tesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan 
bahwa hipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis 
ini merupakan pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu 
kebenarannya. Masih harus diuji lebih dulu dan karenanya bersifat sementara 
atau dugaan awal.
31
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Ha: Terdapat persepsi baik siswa SMK Negeri 1 Bangkinang angkatan 2016 
terhadap film Rudy Habibie. 
H0: Tidak terdapat persepsi baik siswa SMK Negeri 1 Bangkinang angkatan 
2016 terhadap film Rudy Habibie. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih adalah analisis kuantitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian dengan menggunakan angka-angka, selanjutnya diproses ke 
bentuk tabel-tabel presentase dengan menggunakan metode survey. Survey 
adalah metode riset dengan menggunakan kuisioner sebagai instrument 
pengumpulan datanya. Tujuan survey adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
32
 
Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial bersifat sangat 
terstruktur dan mendetail melalui kuisioner sebagai instrument utama untuk 
mendapatkan informasi dari jumlah responden yang diasumsikan mewakili 
populasi secara spesifik. 
Penelitian kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan umumnya 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
33
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Bangkinang, 
waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai Juli 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
34
 Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa yang 
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pernah menonton ataupun sering menonton film Rudy Habibie yang 
berjumlah 258 siswa angkatan 2016 SMK Negeri 1 bangkinang.   
2. Sampel   
Sampel adalah bagian ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan di 
teliti atau sampel dapat didefenisikan sebagian anggota populasi yang 
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan 
dapat mewakili populasi.
35
  
Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan Rumus Slovin. Rumus ini untuk menentukan ukuran 
sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. Rumusnya adalah: 
  
 
         ) )
 
 
Keterangan: n : Ukuran Sampel 
  N: Ukuran populasi 
 e: persentasi kelonggaran (ditetapkan 10 % dengan tingkat 
kepercayaan 95%)  
Dalam rumus diatas maka jumlah sampel diatas maka jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
   
         ) 
 
n 
   
           ) )
 
  
   
    
 
          
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 72 responden dengan 
kriteria siswa SMK Negeri 1 Bangkinang angkatan 2016. 
3. Teknik sampling 
Teknik pengumpulan sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sampling berstrata(stratified sampling) adalah populasi yang 
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dikelompokkan kedalam kelompok atau kategori yang disebut strata. 
Strata ini bias berupa usia, kota, jenis kelamin, agama, tingkat 
penghasilan dan sebagainya. Sampel ini bertujuan untuk membuat sifat 
homogen dari populasi  artinya suatu populasi yang di anggap heterogen 
dikelompokan kedalam subpopulasi berdasarkan karakteristik  tertentu 
sehingga setiap kelompok(strata) mempunyai anggota sampel yang relatif 
homogen.
36
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan : 
1. Observasi adalah kegiatan yang setiap saat dilakukan dengan 
perlengkapan panca indra yang kita miliki, kita sering mengamati objek-
objek disekitar kita.
37
 
2. Angket (kuisioner) 
Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Angket 
dilakukan degan cara penyebaran sejumlah pertanyaan tertulis yang 
disusun secara sistematis dan jumlah angket yang disebarkan sesuai 
dengan jumlah sampel yang telah peneliti tetapkan.
38
 
Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert sebagai patokan 
untuk menyusun instrumen yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan 
mempunyai gradasi dari sangat negatif sampai sangat positif dengan 5 
(lima) alternatif jawaban, dengan jawaban masing-masing berikut: 
SS : Sangat Setuju  (5) 
S : Setuju  (4) 
KS : Kurang Setuju (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
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STS : Sangat Tidak Setuju (1). 
3. Dokumentasi adalah mengumpulkan hasil dokumentasi yang telah 
dilakukan mengenai hal-hal atau berupa variable, catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya.
39
 
 
E. Uji Kualitas Instrument 
1. Uji Validitas 
Validitas dimaksud untuk menyatakan sejauh mana instrument 
penelitian akan mengukur apa yang akan diukur dan juga sudah benarkah 
alat ukur tersebut, sifat objek yang diteliti atau mengukur sifat yang lain. 
menurut Elvinaro validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur, 
validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur 
sesuatu.
40
 Langkah-langkah pengujian variable menurut Arikunto: 
a. Mendefenisikan secara operasional suatu konsep yang akan diukur, 
melakukan uji coba alat ukur tersebut pada jumlah responden. 
b. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ada, selanjutnya mempesiapkan tabel tabulasi jawaban. 
c. Lalu menghitung nilai korelasi antara data pada masing masing 
pertanyaan dan skor total.
41
 
2. Reabilitas  
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas 
digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat 
dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefesien keandalan atau Alpha 
sebesar 0,60 atau lebih.
42
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data bertujuan menganalisa data yang telah terkumpul 
dan disusun secara sistematis maka penulis akan menganalisa data dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif persentase, yaitu dengan cara 
menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan dan kemudian dapat 
dipahami secara jelas kesimpulannya dengan menggunakan tabel-tabel 
persentase. 
Analisis hasil data dalam penelitian adalah dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1. Persepsi sangat baik  : 81% - 100% 
2. Persepsi baik  : 61%-80% 
3. Persepsi cukup baik :  41%-60% 
4. Persepsi kurang baik : 21%- 40% 
5. Persepsi tidak baik : 0%-20% 
Dengan menggunakan rumus : 
  
 
 
        
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Nilai Keseluruhan 
100% = Ketetapan Rumus
43
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 1 Bangkinang 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang merupakan salah 
satu dari 23 Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Kabupaten Kampar. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang adalah salah satu sekolah 
yang terfavorit dan unggul, ini dapat dilihat dari  banyaknya siswa ataupun 
siswi lulusan dari SLTP/ sederajat yang berada di Kabupaten Kampar ataupun 
diluar Kabupaten Kampar membanjiri ruang pendaftaran dan melebihi daya 
tampung yang ada.
44
 
Nama SMK Negeri 1 Bangkinang sebelumnya adalah STM Dwi 
Dharma diera 1980-an yang berstatus swasta. Nama tersebut sempat bertahan 
sampai beberapa tahun, hingga diganti dengan “SMK Negeri 1 Bangkinang” 
sehingga status sekolah pun berubah dari sekolah swasta menjadi sekolah 
negeri. SMK Negeri 1 Bangkinang memiliki SK pendirian pada tanggal 1 
Juni 1996 dengan Nomor SK 420/Dikpora-BP/2010/1266. Pada saat itu SMK 
Negeri 1 Bangkinang dipimpin oleh Drs. Antoni Sinaga pada tahun 1996 
sampai pada tahun 2001. Setelah dipimpin oleh Drs. Antoni Sinaga kemudian  
digantikan oleh Bapak Drs. Ali Amran, M.Pd. pada Tahun 2001 sampai pada 
tahun 2014. Bapak Drs. Ali Amran, M.Pd. merupakan kepala sekolah yang 
paling lama menjabat di SMK Negeri 1 Bangkinang, selama lebih kurang 13 
tahun. Dan  pada tahun 2014, SMK Negeri 1 Bangkinang kembali melakukan 
pengangkatan kepala sekolah dan dipilih Bapak Djunaidi, M.Pd hingga 
sekarang. 
Pada awalnya SMK Negeri 1 Bangkinang belum memiliki gedung 
tetap. Sekolah ini menggunakan gedung Sekolah Dasar Negeri 010 
Bangkinang beralamatkan dijalan Pramuka untuk melakukan proses kegiatan 
belajar mengajar sementara waktu, hal ini dikarenakan bangunan SMK 
Negeri 1 Bangkinang masih dalam tahap pengerjaan. Setelah hampir 2 tahun 
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tepatnya pada tahun 1998 barulah sekolah ini dipindahkan ke gedung tetap 
yang yang beralamat di jalan Tuanku Tambusai, Kelurahan Ridan Permai, 
Kecamatan Bangkinang Kota. Jurusan pertama yang ada di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang adalah Teknik Otomotif dan 
Teknik Elektronika.  
Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan, animo masyarakat 
untuk memasuki SMK Negeri 1 Bangkinang mengalami peningkatan dari 
tahun ketahun, maka sekolah ini perlahan-lahan menambah jurusan dan 
bidang keahlian yang memungkinkan. Pada tahun 2004 bidang keahlian 
dengan program Teknik Pendinginan Tata Udara dan Teknik Permesinan 
kembali dibuka. Tahun-tahun berikutnya program keahlian dan jurusan selalu 
dikembangkan hingga saat ini. Pada tahun 2009 disusul oleh jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan, pada tahun 2013 disusul oleh jurusan Multi Media, 
pada tahun 2014 disusul oleh Teknik Gambar Bangunan, pada tahun 2016 
disusul oleh jurusan Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga listrik. Hingga 
pada saat ini terdapat 9 jurusan di SMK Negeri 1 Bangkinang, yaitu Audio 
Video, Multimedia, Teknik Pendingin dan Tata Udara, Teknik Komputer, 
Teknik Sepeda Motor, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Kendaraan Ringan, 
Teknik Permesinan dan Teknik Listrik. 
Tahun 2008 SMK Negeri 1 Bangkinang mendapat prediket sebagai 
Sekolah Menengah Kejuruan pertama yang mendapatkan gelar RSBI 
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional)  di Kabupaten Kampar. Hal ini 
tentunya merupakan kebanggaan tersendiri bagi SMK Negeri 1 Bangkinang, 
karena menjadi satu-satunya sekolah kejuruan yang mendapatkan gelar 
tersebut di Kabupaten Kampar.
45
 
Pada tahun  2013 status SMK Negeri 1 Bangkinang dari RSBI ( 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) ditingkatkan kembali oleh 
Kemdikbud, menjadi sekolah rujukan. Sebuah prestasi bagi SMK Negeri 1 
Bangkinang menjadi sekolah rujukan, karena untuk menjadi sekolah rujukan 
tentunya tidaklah mudah. Sebagai sekolah rujukan sekolah menengah 
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kejuruan harus memiliki kinerja unggul, akses besar dan efektif dalam 
mengelola institusi, serta mendampingi  SMK aliansinya dalam pelaksaan 
proses pembelajaran bermutu. Peran dan fungsi dari keberadaan SMK 
rujukan ini sebagai gambaran SMK yang unggul,  efektif dan memiliki 
banyak akses industri. 
Pada saat ini SMK Negeri 1 Bangkinang memiliki kualitas yang baik. 
Baik itu dari proses belajar mengajar ataupun sarana prasana. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan penilaian sekolah SMK Negeri 1 Bangkinang yang 
memiliki akreditasi A. 
46
 
 
B. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran SMK Negeri 1 Bangkinang 
a. Visi 
Terwujudnya SMK yang menjadi pusat pelatihan keterampilan 
dikabupaten kampar yang berwawasan lingkungan dan tumbuh menjadi 
sekolah kejuruan yang produktifitas  tinggi menuju sekolah berstandar 
internasional. 
b.  Misi  
1. Menyiapkan calon tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, teknologi, disiplin dan etos kerja tinggi dilandasi iman 
dan taqwa kepada tuhan yang maha esa. 
2. Menjalin hubungan dengan dunia usaha dan dunia industri berstandar 
nasional dan internasional untuk penempatan siswa praktek kerja 
industri dan tamatan. 
3. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah dan 
nyaman 
c. Tujuan 
1. Menciptakan lulusan yang memiliki keimanan dan ketakwaan terhadap 
Tuhan yang maha esa, serta memiliki ilmu pengetahuan dan 
keterampilan, teknologi, disiplin dan etos kerja tinggi. 
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2. Menciptakan lulusan yang disiplin, kreatif, mandiri dan bertanggung 
jawab. 
3. Menciptakan lulusan yang mampu bersaing dan berkompetisi dalam 
era global. 
4. Masyarakat memiliki apresiasi, animo, dan partisipasi yang positif 
terhadap sekolah 
5. Sekolah memiliki hubungan kerjasama yang konstruktif dengan 
lembaga terkait baik pemerintah, non pemerintah, dan dunia usaha/ 
dunia industri 
d. Sasaran 
1. Peningkatan nilai akademik dan non akademik siswa/i SMKN 1 
Bangkinang. 
2. Peningkatan terserapnya lulusan di dunia kerja. 
3. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. 
4. Peningkatan manajemen sekolah 
 
C. Profil Siswa di SMK Negeri 1 Bangkinang 
Jumlah siswa di SMK Negeri 1 Bangkinang untuk tahun ajaran 
2018/2019  mencapai 1384 orang dengan jumlah siswa berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 1050 orang dan siswa yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 334 orang.
47
 Mengenai jumlah sislah siswa berdasarkan tingkat 
pendidikan, agama, jumlah kelas dan jumlah prasarana dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 
Agama L P Total 
Islam 1026 321 1347 
Kristen 21 10 31 
Katholik 3 3 6 
Hindu 0 0 0 
Budha 0 0 0 
Konghucu 0 0 0 
Lainnya 0 0 0 
Total 1050 334 1384 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Kelas di SMK Negeri 1 Bangkinang 
 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Total 
14 14 14 42 
 
Tabel 4.3 
Jumlah Prasarana SMK Negeri 1 Bangkinang 
 
Prasarana Jumlahs 
Laboratorium 2 
Lapangan 1 
Ruang Kelas 57 
Ruang BP/BK 1 
Ruang Guru 2 
Ruang Ibadah 1 
Ruang Kepala Sekolah dan Waka 2 
Ruang Musik 1 
Ruang OSIS 1 
Ruang Perpustakaan 1 
Ruang TU 1 
Ruang UKS/Pramuka 1 
Ruang Unit Produksi 1 
Ruang Praktek 8 
WC 3 
Total 83 
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Tabel 4.4 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Berdasarkan Kualifikasi 
 
Kualifikasi Jumlah Keterangan 
Doktor (S-3) -  
Magister (S-2) 12  
Sarjana (S-1) 103  
Sarjana Muda (D-3) 12  
Diploma II (D-II) 2  
Diploma I (D-I) 1  
SLTA 11  
SLTA 1 Proses Penyelesaian 
SLTP 5  
Total 135  
 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Berdasarkan Status 
 
Kualifikasi Jumlah Keterangan 
Tenaga Honor Sekolah 40  
PNS 72  
Honor Daerah TK.I Provinsi 23  
Total  135  
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D. Struktur SMK Negeri 1 Bangkinang 
 
3
4
 
35 
 
 
 
3
5
 
 60 
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai “Persepsi 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Angkatan 2016 
terhadap Film Rudy Habibie” maka penulis dapat menarik kesimpulan yakni 
sebagai berikut : 
1. Hasil persentase yang diperoleh berdasarkan perhitungan data yang telah diuji 
memperoleh nilai persentase sebesar 84.02%. Data ini diperoleh berdasarkan 
penyebaran angket/kuesioner dan rekapitulasi data dari tiga indikator yakni 
stimulus, organisme dan respon.  
2. Dilihat dari besaran persentase yang diperoleh, sesuai dengan kriterianya, 
nilai tersebut berada pada kategori sangat baik, sehingga penulis dapat 
mengambil keputusan bahwa Ha diterima, yang artinya terdapat persepsi 
sangat baik siswa SMK Negeri 1 Bangkinang angkatan 2016 terhadap film 
Rudy Habibie.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Respon siswa/siswi 
SMK Negeri 1 Bangkinang berada pada kategori baik. Adapun beberapa saran 
dari peneliti terhadap penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa/i yang berada pada tingkat SLTA agar lebih banyak lagi 
menonton film yang dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran 
yang efektif untuk mengasah keteterampilan dan mengedukasi diri. 
2. Bagi sekolah media film dapat dijadikan referensi tambahan untuk 
menanamkan nilai pendidikan karakter terhadap siswa siswi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya ini dapat mengkaji kembali persepsi siswa terhadap 
film Rudy Habibie menggunakan teori-teori yang berbeda.  
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KUESIONER PENELITIAN 
PERSEPSI SISWA SMK NEGERI 1 BANGKINANG ANGKATAN 2016 
TERHADAP FILM RUDY HABIBIE 
I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan  siswa dan siswi untuk 
menjawab semua pertanyaan yang ada. 
b. Jawablah setiap  pernyataan dengan memberikan tanda (X) silang 
pada kolom  disalah satu alternatif jawaban yang siswa anggap 
benar. 
c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 
yaitu: 
- SS    (Sangat Setuju)  : 5 
- S      (Setuju)   : 4 
- KS  (Kurang Setuju)  : 3 
- TS   (Tidak Setuju )  : 2 
- STS ( Sangat Tidak Setuju) : 1 
d. Angket ini disebarkan hanya semata-mata untuk penelitian dan 
terimakasih atas kerja samanya. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama   : 
b. Jurusan : 
c. Jenis Kelamin :  Laki-Laki 
Perempuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PERNYATAAN 
Perhatian 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1 Siswa mengetahui film Rudy Habibie      
2 Siswa menonton film Rudy Habibie sampai selesai      
3 Siswa mengetahui nama para pemeran dalam film 
Rudy Habibie  
     
4 Dalam film Rudy Habibie banyak terkandung 
pesan motivasi.  
     
5 Film Rudy Habibie banyak mengandung edukasi      
6 Film Rudy Habibie menggunakan bahasa yang 
baik dan mudah dimengerti dalam penyampaian 
pesan 
     
7 Dalam film Rudy Habibie tidak mengandung 
adegan yang kurang mendidik 
     
8 Dalam film Rudy Habibie, Rudy memiliki niat dan 
usaha yang kuat dalam menggapai cita-cita  
     
 
Pengertian 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1 Siswa memperhatikan setiap kalimat dalam film 
Rudy Habibie 
     
2 Siswa memperhatikan pengalaman hidup Rudy 
Habibie dalam menggapai cita-cita 
     
3 Siswa mengerti isi pesan yang terdapat dalam film 
Rudy Habibie 
     
4 Siswa mengerti alur cerita film Rudy Habibie      
5 Siswa menerima dengan baik pesan-pesan yang 
terdapat dalam film Rudy Habibie 
     
 
Penerimaan 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1 Siswa menyukai film Rudy Habibie      
2 Siswa menyukai karakter-karakter dalam film 
Rudy Habibie 
     
3 Siswa merasa puas menonton film Rudy Habibie      
4 Siswa merasa terhibur ketika menonton film Rudy 
Habibie 
     
5 Siswa mendapatkan banyak pengalaman 
bermanfaat setelah menonton film Rudy Habibie 
     
 
  
LAMPIRAN DATA HASIL PENELITIAN 
 
Sampel Stimulus Organisme Respon 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total P1 P2 P3 P4 P5 Total P1 P2 P3 P4 P5 Total 
1 4 5 5 5 4 4 4 5 36 5 5 5 5 5 25 5 5 4 3 5 22 
2 4 4 3 5 5 4 5 5 35 3 3 3 5 5 19 5 5 5 3 5 23 
3 5 4 3 4 5 5 5 5 36 5 4 3 5 5 22 4 5 5 3 5 22 
4 4 3 3 5 4 4 3 5 31 3 4 4 5 5 21 4 4 3 5 5 21 
5 4 5 4 5 4 4 4 4 34 3 4 4 5 5 21 4 4 5 3 5 21 
6 5 3 3 5 5 4 3 4 32 3 4 4 4 5 20 4 4 5 3 5 21 
7 5 5 3 5 5 4 4 4 35 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 5 20 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 5 20 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 19 4 4 3 5 5 21 
10 4 5 5 5 4 5 5 4 37 5 4 4 5 4 22 4 4 3 5 4 20 
11 5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 4 4 4 4 21 4 5 3 4 4 20 
12 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 4 4 4 20 5 5 3 5 4 22 
13 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 5 3 5 21 5 5 5 5 4 24 
14 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21 
15 4 4 4 4 5 4 4 4 33 3 4 4 4 4 19 4 4 4 5 4 21 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 3 3 17 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 3 4 4 3 18 5 4 4 4 4 21 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 4 5 4 4 20 5 4 4 5 4 22 
19 5 4 4 4 5 5 4 5 36 3 4 4 4 4 19 4 4 4 5 4 21 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
21 4 3 3 3 5 4 3 4 29 4 5 4 5 3 21 5 4 4 4 4 21 
22 5 3 3 3 4 4 3 4 29 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 
23 5 4 4 4 5 5 4 5 36 5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 4 23 
  
24 4 3 3 3 4 4 3 4 28 5 4 4 4 5 22 4 3 4 5 4 20 
25 5 3 3 3 5 4 3 5 31 5 4 4 3 5 21 4 3 4 4 4 19 
26 4 5 3 5 4 5 5 4 35 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
27 5 5 3 5 5 4 5 5 37 3 5 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 3 4 20 5 3 4 5 5 22 
29 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 5 22 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 5 4 3 21 4 5 4 4 4 21 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 21 
34 5 4 3 4 5 5 4 5 35 3 4 4 5 4 20 4 4 4 5 4 21 
35 4 4 3 4 4 5 4 4 32 4 4 5 5 4 22 3 4 4 5 4 20 
36 5 4 3 4 5 4 4 5 34 4 4 5 5 4 22 4 4 3 5 4 20 
37 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 
38 4 5 3 5 4 4 5 4 34 5 3 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 
39 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 4 4 5 4 22 5 5 5 4 3 22 
40 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 5 4 21 5 4 5 5 3 22 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 
42 5 4 4 4 5 5 4 5 36 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 5 4 4 5 21 5 4 4 4 3 20 
44 5 4 3 4 5 4 4 5 34 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
45 4 3 4 3 4 5 3 4 30 3 3 3 4 4 17 4 5 4 5 4 22 
46 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 
47 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 3 4 4 19 5 4 5 4 5 23 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 19 5 4 5 4 4 22 
49 5 4 4 4 5 5 4 5 36 3 5 5 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
50 5 4 4 4 5 5 4 5 36 4 5 5 5 4 23 3 5 4 3 5 20 
51 4 5 5 5 4 4 5 4 36 4 4 4 5 4 21 3 4 5 4 5 21 
  
52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 21 3 4 5 4 4 20 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 5 20 4 4 3 4 4 19 
54 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 5 4 4 5 23 4 4 3 5 4 20 
55 5 3 3 3 5 4 3 5 31 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 4 22 
56 5 4 5 4 5 4 4 5 36 4 4 5 5 4 22 5 4 4 4 4 21 
57 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 5 4 5 22 5 3 4 4 5 21 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 20 4 3 5 5 5 22 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 4 4 4 22 5 4 5 5 5 24 
60 4 3 5 5 4 5 3 4 33 4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 
61 4 5 5 5 4 4 5 4 36 5 3 3 4 4 19 4 4 4 5 5 22 
62 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 4 4 5 21 4 5 5 4 4 22 
63 4 5 4 4 4 5 4 4 34 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 4 22 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 4 21 
65 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 5 4 4 4 21 5 4 5 3 5 22 
66 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4 5 5 4 5 23 4 4 5 5 5 23 
67 5 4 4 4 5 4 4 5 35 4 4 5 4 5 22 4 5 5 4 4 22 
68 4 4 4 4 5 4 4 4 33 5 4 4 4 4 21 4 5 5 4 4 22 
69 4 4 4 4 5 5 4 4 34 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 
70 4 4 4 4 5 5 4 4 34 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 
71 5 4 4 4 5 4 4 5 35 5 5 5 4 4 23 4 5 4 5 4 22 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 5 23 
 
 
 
  
LAMPIRAN OUTPUT SPSS 
 
FREKUENSI VARIABEL 
STIMULUS 
P1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S 41 56,9 56,9 56,9 
SS 31 43,1 43,1 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
P2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 9 12,5 12,5 12,5 
S 49 68,1 68,1 80,6 
SS 14 19,4 19,4 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
P3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 20 27,8 27,8 27,8 
S 42 58,3 58,3 86,1 
SS 10 13,9 13,9 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
P4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 6 8,3 8,3 8,3 
S 49 68,1 68,1 76,4 
SS 17 23,6 23,6 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S 38 52,8 52,8 52,8 
SS 34 47,2 47,2 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S 50 69,4 69,4 69,4 
SS 22 30,6 30,6 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
 
P7 
  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 9 12,5 12,5 12,5 
S 52 72,2 72,2 84,7 
SS 11 15,3 15,3 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S 44 61,1 61,1 61,1 
SS 28 38,9 38,9 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
ORGANISME 
P2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 18 25,0 25,0 25,0 
S 36 50,0 50,0 75,0 
SS 18 25,0 25,0 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 6 8,3 8,3 8,3 
S 50 69,4 69,4 77,8 
SS 16 22,2 22,2 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 9 12,5 12,5 12,5 
S 49 68,1 68,1 80,6 
SS 14 19,4 19,4 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 4 5,6 5,6 5,6 
S 47 65,3 65,3 70,8 
SS 21 29,2 29,2 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
P2.5 
  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 6 8,3 8,3 8,3 
S 46 63,9 63,9 72,2 
SS 20 27,8 27,8 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
RESPON 
P.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 4 5,6 5,6 5,6 
S 42 58,3 58,3 63,9 
SS 26 36,1 36,1 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 5 6,9 6,9 6,9 
S 48 66,7 66,7 73,6 
SS 19 26,4 26,4 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
P.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 10 13,9 13,9 13,9 
S 36 50,0 50,0 63,9 
SS 26 36,1 36,1 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 7 9,7 9,7 9,7 
S 36 50,0 50,0 59,7 
SS 29 40,3 40,3 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
P.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
KS 3 4,2 4,2 4,2 
S 44 61,1 61,1 65,3 
SS 25 34,7 34,7 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
  
UJI KORELASI 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P2.1 P2.2 P2.3 P2.4 P2.5 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 
P1 
Pearson 
Correlation 
1 -,008 -,031 -,038 ,695
**
 ,154 ,007 ,745
**
 -,040 ,036 ,292
*
 -,121 -,001 ,026 ,102 -,121 -,109 -,024 
Sig. (2-tailed)  ,949 ,797 ,752 ,000 ,197 ,951 ,000 ,741 ,761 ,013 ,313 ,991 ,828 ,395 ,312 ,363 ,839 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2 
Pearson 
Correlation 
-,008 1 ,420
**
 ,693
**
 -,068 ,133 ,840
**
 ,003 ,070 -,078 ,073 -,008 -,217 -,154 ,229 -,078 -,176 ,113 
Sig. (2-tailed) ,949  ,000 ,000 ,573 ,266 ,000 ,981 ,559 ,513 ,542 ,945 ,068 ,198 ,053 ,516 ,140 ,346 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P3 
Pearson 
Correlation 
-,031 ,420
**
 1 ,345
**
 -,101 ,194 ,305
**
 -,005 ,156 ,098 ,263
*
 -,067 -,118 -,037 ,119 -,091 ,071 ,124 
Sig. (2-tailed) ,797 ,000  ,003 ,401 ,103 ,009 ,967 ,191 ,411 ,026 ,577 ,322 ,760 ,318 ,446 ,553 ,300 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P4 
Pearson 
Correlation 
-,038 ,693
**
 ,345
**
 1 -,061 ,091 ,616
**
 ,038 -,108 -,073 ,011 ,161 -,051 -,106 ,181 -,131 -,215 ,359
**
 
Sig. (2-tailed) ,752 ,000 ,003  ,610 ,448 ,000 ,752 ,365 ,543 ,929 ,177 ,670 ,376 ,128 ,273 ,070 ,002 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P5 
Pearson 
Correlation 
,695
**
 -,068 -,101 -,061 1 ,097 ,056 ,729
**
 -,079 ,118 ,230 -,053 ,068 ,030 ,122 ,060 -,104 ,031 
Sig. (2-tailed) ,000 ,573 ,401 ,610  ,416 ,642 ,000 ,511 ,322 ,052 ,659 ,571 ,803 ,306 ,617 ,384 ,794 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P6 
Pearson 
Correlation 
,154 ,133 ,194 ,091 ,097 1 ,194 ,089 ,043 -,003 ,133 ,101 -,121 -,144 ,096 -,085 ,060 -,096 
Sig. (2-tailed) ,197 ,266 ,103 ,448 ,416  ,102 ,456 ,722 ,979 ,266 ,399 ,312 ,226 ,425 ,479 ,614 ,425 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P7 
Pearson 
Correlation 
,007 ,840
**
 ,305
**
 ,616
**
 ,056 ,194 1 ,120 ,075 -,162 -,007 ,026 -,157 -,121 ,224 ,022 -,149 ,116 
Sig. (2-tailed) ,951 ,000 ,009 ,000 ,642 ,102  ,314 ,533 ,175 ,957 ,830 ,187 ,311 ,059 ,856 ,210 ,332 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P8 
Pearson 
Correlation 
,745
**
 ,003 -,005 ,038 ,729
**
 ,089 ,120 1 -,040 ,112 ,308
**
 ,073 ,228 ,022 ,186 -,094 -,069 ,076 
Sig. (2-tailed) ,000 ,981 ,967 ,752 ,000 ,456 ,314  ,737 ,347 ,009 ,541 ,054 ,853 ,117 ,431 ,562 ,527 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2.1 
Pearson 
Correlation 
-,040 ,070 ,156 -,108 -,079 ,043 ,075 -,040 1 ,037 ,140 ,000 ,104 ,000 ,217 ,059 ,062 -,108 
Sig. (2-tailed) ,741 ,559 ,191 ,365 ,511 ,722 ,533 ,737  ,759 ,241 1,000 ,386 1,000 ,067 ,625 ,607 ,365 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2.2 
Pearson 
Correlation 
,036 -,078 ,098 -,073 ,118 -,003 -,162 ,112 ,037 1 ,338
**
 ,079 ,048 ,089 -,093 -,009 -,002 ,141 
Sig. (2-tailed) ,761 ,513 ,411 ,543 ,322 ,979 ,175 ,347 ,759  ,004 ,511 ,688 ,458 ,438 ,943 ,985 ,239 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2.3 
Pearson 
Correlation 
,292
*
 ,073 ,263
*
 ,011 ,230 ,133 -,007 ,308
**
 ,140 ,338
**
 1 ,083 ,132 ,021 ,047 ,033 ,057 -,206 
  
Sig. (2-tailed) ,013 ,542 ,026 ,929 ,052 ,266 ,957 ,009 ,241 ,004  ,486 ,270 ,864 ,696 ,785 ,633 ,082 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2.4 
Pearson 
Correlation 
-,121 -,008 -,067 ,161 -,053 ,101 ,026 ,073 ,000 ,079 ,083 1 ,031 -,145 ,128 -,030 -,210 -,009 
Sig. (2-tailed) ,313 ,945 ,577 ,177 ,659 ,399 ,830 ,541 1,000 ,511 ,486  ,793 ,226 ,286 ,804 ,077 ,939 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P2.5 
Pearson 
Correlation 
-,001 -,217 -,118 -,051 ,068 -,121 -,157 ,228 ,104 ,048 ,132 ,031 1 -,098 -,032 ,178 -,126 ,077 
Sig. (2-tailed) ,991 ,068 ,322 ,670 ,571 ,312 ,187 ,054 ,386 ,688 ,270 ,793  ,414 ,787 ,135 ,293 ,518 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P.1 
Pearson 
Correlation 
,026 -,154 -,037 -,106 ,030 -,144 -,121 ,022 ,000 ,089 ,021 -,145 -,098 1 -,057 ,150 -,028 -,122 
Sig. (2-tailed) ,828 ,198 ,760 ,376 ,803 ,226 ,311 ,853 1,000 ,458 ,864 ,226 ,414  ,632 ,210 ,818 ,306 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P.2 
Pearson 
Correlation 
,102 ,229 ,119 ,181 ,122 ,096 ,224 ,186 ,217 -,093 ,047 ,128 -,032 -,057 1 ,148 -,211 -,154 
Sig. (2-tailed) ,395 ,053 ,318 ,128 ,306 ,425 ,059 ,117 ,067 ,438 ,696 ,286 ,787 ,632  ,215 ,075 ,196 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P.3 
Pearson 
Correlation 
-,121 -,078 -,091 -,131 ,060 -,085 ,022 -,094 ,059 -,009 ,033 -,030 ,178 ,150 ,148 1 -,321
**
 -,034 
Sig. (2-tailed) ,312 ,516 ,446 ,273 ,617 ,479 ,856 ,431 ,625 ,943 ,785 ,804 ,135 ,210 ,215  ,006 ,778 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P.4 
Pearson 
Correlation 
-,109 -,176 ,071 -,215 -,104 ,060 -,149 -,069 ,062 -,002 ,057 -,210 -,126 -,028 -,211 -,321
**
 1 -,149 
Sig. (2-tailed) ,363 ,140 ,553 ,070 ,384 ,614 ,210 ,562 ,607 ,985 ,633 ,077 ,293 ,818 ,075 ,006  ,211 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
P.5 
Pearson 
Correlation 
-,024 ,113 ,124 ,359
**
 ,031 -,096 ,116 ,076 -,108 ,141 -,206 -,009 ,077 -,122 -,154 -,034 -,149 1 
Sig. (2-tailed) ,839 ,346 ,300 ,002 ,794 ,425 ,332 ,527 ,365 ,239 ,082 ,939 ,518 ,306 ,196 ,778 ,211  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
UJI RELIABILITAS 
STIMULUS 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,696 8 
 
ORGANISME 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,345 5 
 
RESPON 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha
a
 N of Items 
-,562 5 
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PROFIL SMK NEGERI 1 BANGKINANG 
 
 
 
  
 
 
PENGISIAN ANGKET YANG DILAKUKAN OLEH SISWA SMK 
NEGERI 1 BANGKINANG 
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